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PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI DI MAN GODEAN 
YOGYAKARTA 
 
Achmad Shocheb 
12680036 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1)  efektivitas model discovery learning 
terhadap pemahaman konsep pada materi keanekaragaman hayati, 2) efektivitas 
model discovery learning terhadap keterampilan proses siswa.  Penelitian yang 
dilakukan merupakan penelitian Quasy Experimental dengan desain Non-Equivalent 
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh kelas X di MAN Godean 
Yogyakarta. Kelas yang dipilih sebagai sampel adalah kelas X MIA 1 dan Kelas X 
MIA 2. Teknik pengumpulan data baik pemahaman konsep maupun keterampilan 
proses dilakukan melalui tes (pretest dan posttest). Data yang didapatkan kemudian 
dianalisis dengan uji independent sample t-test. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa 1) model discovery learning efektif terhadap pemahaman konsep siswa (p= 
0,017 < 0,05), 2) model discovery learning efektif terhadap keterampilan proses 
siswa (p=0,0055 < 0,05). Hasil uji effect size menunjukkan nilai efektivitas model 
dioscovery learning terhadap pemahaman konsep sebesar 0,56 dengan kategori 
sedang, dan terhadap keterampilan proses sebesar 0,66 dengan kategori sedang.  
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Keterampilan Proses, 
Keanekaragaman Hayati 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran sains memiliki peran penting dalam perkembangan diri siswa. 
Selain bertujuan untuk memberikan pemahaman yang baik tentang ilmu 
pengetahuan, tujuan jangka panjang dari pembelajaran sains adalah untuk 
mengembangkan kemampuan ilmiah yang meliputi kemampuan berpikir kritis, 
logis, sistematis, kreatif, tekun, disiplin, dan bersikap terbuka  (Rustaman, 2005). 
Kemampuan tersebut dapat berkembang dengan baik jika model pembelajaran yang 
digunakan dapat melibatkan siswa dalam kegiatan ilmiah seperti menemukan, 
berpikir secara kritis, mengajukan pertanyaan, dan memecahkan masalah  (Balim, 
2009). 
Kegiatan-kegiatan seperti disebutkan di atas, dapat ditemukan dalam model-
model pembelajaran berbasis konstruktivisme. Pembelajaran berbasis 
konstruktivisme, merupakan pembelajaran yang menganut pandangan bahwa siswa 
mampu membangun pemahaman mereka secara mandiri. Proses konstruksi 
pengetahuan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran akan melatih siswa 
untuk mengembangkan keterampilan inkuiri dan keterampilan sains lainnya, serta 
memberikan pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam. Salah satu model 
yang didasarkan pada pandangan ini adalah model discovery learning  (Balim, 
2009). 
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Model discovery learning telah diterima secara luas dalam dunia pendidikan, 
termasuk di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari diadopsinya model 
pembelajaran ini dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013, tentang  standar  proses  pembelajaran,     
discovery  learning merupakan salah satu model yang sesuai dengan standar 
proses pembelajaran. Model tersebut juga dianggap mampu memperkuat pendekatan 
ilmiah siswa. 
Diterapkannya kurikulum 2013 yang mengedepankan pendekatan ilmiah dan 
pembelajaran berbasis konstruktivisme menawarkan solusi untuk perbaikan 
pendidikan kita. Berdasarkan hasil Survey PISA (Programme for International 
Student Assesment) tahun 2012, menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki 
kemapuan literasi sains yang sangat rendah. Survey tiga tahunan yang dilakukan 
oleh Organization Economic Cooperation and Development ini menempatkan 
Indonesia pada peringkat ke 64 dari 65 negara. Indonesia bahkan hanya terpaut 
beberapa angka dari Peru yang menempati peringkat terbawah (Ledysia, 2013). 
Kerangka konseptual yang ideal dalam kurikulum 2013 tersebut, seringkali 
tidak didukung dengan pelaksanaan yang optimal di lapangan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru Biologi Kelas X MAN Godean Yogyakarta pada tahun 
ajaran 2015-2016, kurikulum 2013 belum terlaksana secara optimal karena guru 
kesulitan dalam menerapkan model-model pembelajaran konstruktivistik. Alasannya, 
guru dan siswa belum terbiasa dan tidak siap untuk menerapkan model-model 
tersebut sehingga dikhawatirkan akan menyita banyak waktu.  Sebuah penelitian 
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mengungkapkan bahwa ketidaksiapan guru merupakan salah satu permasalahan yang 
banyak terjadi dalam implementasi kurikulum 2013. Sebagian guru bahkan tidak 
memahami penerapan pendekatan saintifik dan kesulitan dalam 
mengimplementasikan pembelajaran konstruktivistik  (Maisyaroh, Zulkarnain, 
Setyowati, & Mahanal, 2014). 
Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, peneliti memandang perlunya 
dilakukan eksperimentasi pembelajaran dengan model discovery learning. Subyek 
penelitian yang digunakan adalah MAN Godean Yogyakarta sebagai salah satu 
sekolah yang mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam kegiatan 
pembelajarannya. Sebagai upaya untuk mengetahui terakomodirnya kesemua 
dimensi sains dalam kegiatan pembelajaran, efektivitas yang diukur dibatasi pada 
aspek pemahaman konsep sebagai representasi dimensi produk dan keterampilan 
proses siswa sebagai representasi dimensi proses. Adapun judul yang diangkat 
adalah “Efektivitas Model Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Proses Siswa Kelas X pada Materi Keanekaragaman Hayati di MAN 
Godean Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas adalah 
bahwa pembelajaran biologi seharusnya tidak hanya menitik beratkan pada aspek 
penguasaan materi, akan tetapi juga mampu membentuk siswa yang memiliki 
keterampilan poses sains dan sikap ilmiah yang terbangun secara integral. 
Penekanan tujuan pembelajaran hanya pada salah satu aspek saja akan mereduksi 
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hakikat sains sebagai paduan utuh antara produk, proses dan sikap. Dampak lebih 
lanjut dapat dilihat dari rendahnya capaian siswa Indonesia pada aspek literasi sains 
berdasarkan hasil suvey PISA (Programme for International Student Assesement) 
pada tahun 2012. Hal tersebut menuntut dirubahnya kurikulum pendidikan nasional 
yang salah satu unsurnya meliputi pemilihan model pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan karena mengedepankan pendekatan ilmiah dan 
pembelajaran berbasis konstruktivisme adalah model discovery learning. Maka dari 
itu perlu dilakukannya eksperimentasi untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran discovery learning tersebut di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X MAN Godean Yogyakarta tahun ajaran 
2016-2017. Model pembelajaran yang digunakan merupakan discovery learning 
menurut syah (2004) yang terdiri dari enam fase, yaitu : (1) stimulation, (2), problem 
statement, (3) data collection, (4) data processing, (5), verirfivation, dan (6) 
generalization. Tujuan pembelaran yang diukur sebagai indikator efektivitas dibatasi 
pada pemahaman konsep dan keterampilan proses sains dasar yang meliputi 
kemampuan mengamati, menginterpretasi, aplikasi konsep, mengklasifikasi, 
memprediksi, dan mengkomunikasikan. Materi yang digunakan adalah materi 
keanekaragaman hayati. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana efektivitas Model  Discovery  Learning  terhadap  Pemahaman  
Konsep Keanekaragaman Hayati Siswa kelas X di MAN Godean Yogyakarta? 
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2. Bagaimana efektivitas model Discovery Learning terhadap Keterampilan Proses 
Siswa kelas X di MAN Godean Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui  efektivitas  Model  Discovery  Learning  terhadap  Pemahaman 
Konsep Keanekaragaman Hayati Siswa kelas X di MAN Godean Yogyakarta 
2. Mengetahui  efektivitas  Model  Discovery  Learning  terhadap  Keterampilan 
Proses Siswa kelas X di MAN Godean Yogyakarta.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 
1. Guru : 
a. Menjadi rujukan ilmiah untuk memilih model pembelajaran yang efektif di 
Sekolah terutama untuk materi Keanekaragaman hayati 
b. Bahan kajian akan pentingnya pemilihan model pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas 
2. Siswa : 
a. Siswa dapat lebih dioptimalkan kemampuan berpikir dan keterampilan 
sainsnya. 
b. Siswa mampu menguasai materi biologi dengan lebih baik. 
3.  Bagi peneliti : 
a. Menambah wawasan dan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran 
yang efektif di Sekolah Mengah Atas. 
b. Melatih peneliti dalam melakukan penelitian pembelajaran 
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G. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menyamakan pandangan tentang 
istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1.  Efektivitas   yang   dimaksud   dalam   penelitian   ini   adalah   ukuran   
yang menunjukkan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran . Adapun tujuan pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada 
aspek pemahaman konsep dan keterampilan sains siswa.  
2. Discovery learning adalah proses pembelajaran di mana siswa tidak 
disajikan tentang pengetahuan, sikap maupun keterampilan dalam bentuk 
finalnya. Siswa diharapkan mampu mengorganisasikannya sendiri melalui 
suatu kegiatan pencarian  dan  penemuan  secara sistematis,  kritis  dan  logis  
(Hanafiah & Suhana, 2012). 
3. Pemahaman Konsep (Conceptual Understanding) adalah pemahaman 
secara implisit maupun eksplisit tentang prinsip-prinsip yang mendasari suatu 
bidang dan juga hubungan-hubungan timbal balik antara unit-unit pengetahuan 
yang ada dalam bidang tersebut  (Johnson & Alibali, 2001). 
4. Keterampilan   Proses   Sains   menurut   Bybee      &Deboer   (1993)   
adalah keterampilan berpikir yang digunakan oleh seorang saintis untuk 
membangun pemahaman,  menyelesaikan  masalah  dan  memformulasikan  
hasil  (Ozgelen, 2012). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Model discovery learning berpengaruh postif terhadap pemahaman konsep 
siswa dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Efek pengaruh 
pembelajaran dengan model discovery learning adalah sebesar 0,56. Sehingga, 
model discovery learning efektif terhadap pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran materi keanekaragaman hayati.  
2. Model discovery learning berpengaruh postif terhadap keterampilan proses 
siswa dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Efek pengaruh 
pembelajaran dengan model discovery learning adalah sebesar 0,66. Sehingga, 
model discovery learning efektif terhadap keterampilan proses siswa dalam 
pembelajaran materi keanekaragaman hayati.  
B. Saran  
1. Model Discovery Learning dapat digunakan untuk materi keanekaragaman 
hayati. Model ini selain memberikan dampak yang lebih baik terhadap 
pemahaman konsep dan keterampilan proses, juga mendorong siswa untuk 
semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Model Discovery leraning merupakan model yang memiliki fase-fase ilmiah, 
sehingga perlu lebih sering digunakan dengan berbagai macam metode untuk 
mengatasi masalah literasi sains siswa Indonesia yang rendah 
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